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Dalam edisi revisi kedua ini kami tidak mengurangi esensi yang tertulis di edisi revisi pertama, 
akan tetapi terdapat sedikit perubahan dan tambahan pada penyajiannya, yaitu: 

- beberapa ejaan telah diubah sehingga lebih dapat dimengerti dan lebih sesuai dengan ejaan yang 
baku, 

- kami menambahkan sedikit penjelasan dalam "Syubhat Keenam", 

- kami menambahkan beberapa point dalam "Syubhat Kesepuluh", yaitu tentang pernyataan Hillary 
Clinton, dan beberapa point dalam "Syubhat Keempatbelas", yaitu tentang tuduhan bahwa Daulah 
adalah mata-mata Rezim Suriah atau bekerja untuk Suriah, 

- kami menambahkan nasab Abu Bakr al-Baghdaadi, yang tadinya hanya "Ibrahim bin 'Awwaad al- 
Huseini al-Qurosyi" menjadi "Ibrahim bin 'Awwaad bin Ibrahim al-Badri al-Huseini al-Qurosyi". Ini 
untuk membantah bahwa nasab beliau menjiplak nasabnya Sayyid Subhi, 

- dan kami menambahkan pembahasan "Syubhat Keenambelas" dan "Syubhat Ketujuhbelas". 
Segala kesempurnaan hanyalah milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

Maka inilah edisi revisi pertama disertai dengan perubahan dan tambahan tersebut: 


Dewasa ini sudah tersiar di seluruh penjuru dunia bahwa khilafah sudah tegak dengan kholifahnya 
yang bernama Abu Bakr al-Baghdaadi Ibrahim bin 'Awwaad bin Ibrahim al-Badri al-Huseini al- 
Ourosyi. 





Bagi kami khilafah tersebut (Daulah Islaamiyyah) sah dengan dalil-dalil yang akan kami kemukakan 
nanti in syaa Allah. 

Tetapi ada banyak pihak yang tidak setuju. Dan mereka terdiri dari: 

- Para Thooghuut dan pembantunya, baik yang kafir asli, maupun yang mengaku beragama Islam. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu, tetapi pro kepada para Thooghuut tersebut, 
bahkan membela mereka dengan hujjah. Orang-orang ini dapat digolongkan menjadi para 
pembantu Thooghuut juga dan terkenal dengan penguzuran terhadap para pelaku syirik akbar. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu dan tidak menguzur para pelaku syirik akbar 
secara teori, namun karena wahn, mereka akhirnya pro kepada para Thooghuut. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu dan jihad, serta tidak pro terhadap para 
Thooghuut tersebut, tetapi masih menguzur para pelaku syirik akbar, sehingga akhirnya tidak 
menyukai Daulah Islaamiyyah yang tidak menguzur para pelaku syirik akbar. 

- Orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada ilmu dan jihad, tidak pro terhadap para Thooghuut 
tersebut, dan tidak menguzur para pelaku syirik akbar, tetapi memiliki pandangan yang berbeda 
mengenai syarat-syarat terbentuknya khilafah dan fiqh imaaroh. 

- Orang-orang yang tersamarkan bagi mereka informasi tentang Daulah, baik salah satu di antara 
point yang sudah disebutkan, maupun orang awamnya. 

- Orang-orang yang memang mengikuti hawa nafsu sehingga melawan Daulah, baik para 
shohawaat yang terdiri dari orang-orang di atas, maupun orang yang ghuluw dalam pengkafiran. 

- Dan lainnya. 


Di antara syubhat-syubhat mereka adalah: 


1. Bahwa khilafah dari Ahli Bait tidak akan ada kecuali Imam Mahdi, 

2. Kholifah harus diangkat oleh Ahlul Halli Wal 'Aqdi yang sesuai dengan definisi mereka, 

3. Semua kaum muslimin harus setuju dengan kholifah tersebut, 

4. Kholifah itu adalah orang yang kaum muslimin bersatu di bawah kekuasaannya, 

5. al-Baghdaadi tidak mempunyai tanah/kekuasaan, 

6. al-Baghdaadi tidak jelas nasabnya. 

7. Kholifah itu harus menuntaskan semua kezoliman dan yang bisa hanya al-Mahdi, 

8. Pengangkatan kholifah harus melalui proses musyawarah yang sesuai dengan pendapat 
mereka, 

9. Ketika bumi dipenuhi kezoliman, tidak ada Kholifah kecuali al-Mahdi, 

10. al-Baghdaadi adalah binaan Mossad, berdasarkan kabar dari Snowden, 

11. al-Baghdaadi memaksa orang-orang untuk bai'at kepadanya, 

12. Daulah itu Khowarij, 

13. Daulah itu membunuhi kaum muslimin menurut anggapan mereka, 

14. Daulah adalah ba'tsiyyiin gaya baru karena banyak mantan anggota partai Ba'ts menurut 
anggapan mereka, 

15. Daulah itu tidak berada diatas Islam sama sekali alias kafir, 

16. Daulah tidak mau menyelesaikan perselisihan dengan jabhah-jabhah lainnya di mahkamah 
syar'iyyah yang dibentuk oleh jabhah-jabhah lainnya. 

17. Daulah itu berdiri tanpa persetujuan dari al-Qaeda pusat padahal Daulah itu sudah berbai'at 
kepada al-Qaeda pusat. 

Dan syubhat-syubhat lainnya. 

Sebagian dari syubhat itu dikumpulkan oleh Situs ARRAHMAH dan MUQAWWAMAH, sedangkan 
sisanya dari situs-situs yang lain. Makanya kami membuat judulnya dengan : "BANTAHAN 
TERHADAP ARRAHMAH, MUQAWWAMAH, DAN SEMISALNYA". 



Maksud kami bukan menyamakan ARRAHMAH dan MUQAWWAMAH dengan yang lainnya dalam 
membenci jihad dan pro kepada para Thooghuut. ARRAHMAH dan MUQAWWAMAH tidak seperti 
yang lainnya tersebut. Tapi keduanya sama dengan yang lain dalam usaha melawan Daulah. Jadi 
maksud "DAN SEMISALNYA" adalah dalam usaha melawan Daulah, bukan dalam membenci jihad 
dan pro kepada para Thooghuut. 

Inilah syubhat-syubhat dan bantahannya: 


(1). Syubhat Pertama 

"Bahwa khilafah dari Ahli Bait tidak akan ada kecuali Imam Mahdi". 

Mereka menyatakan bahwa Kholifah dari kalangan Ahli Bait tidak ada kecuali al-Mahdi dan 
menyatakan bahwa sesudah khilafah berdasarkan dengan manhaj Kenabian adalah kerajaan- 
kerajaan yang zolim, lalu kerajaan-kerajaan yang "jabriyyah" yaitu menguasai dengan paksaan dan 
kekerasan, lalu barulah ada khilafah lagi berdasarkan dengan manhaj Kenabian yang tidak lain 
adalah Khilafah al-Mahdi. 

Mereka berdalil dengan hadis Hudzaifah bin al-Yamaan rodhiyalloohu'anhu secara marfu' yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari jalur Sulaimaan bin Daawud Abu Daawud ath-Thoyaalisi dari 
Daawud bin Ibroohim al-Waashity dari Habiib bin Saalim al-Anshory dari an-Nu'maan bin Basyiir dari 
Hudazaifah. 

Bantahan : 


• Berarti 'Umar bin Abdul Aziz itu raja yang zolim ya dan bukan kholifah??? Lalu pemimpin- 
pemimpin dinasti Umawiyah selainnya dan pemimpin-pemimpin dinasti Abbasiyah adalah para 
raja yang zolim ya dan bukan kholifah??? 


Padahal Rasulullah telah bersabda pada hadis muttafaqun 'alaih dari jalur Abu Huroiroh 
rodhiyalloohu'anhu dari Beliau shollalloohu 'alaihi wasallam: 
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"Dahulu Bani Isro'il dipelihara urusannya oleh Para Nabi. Ketika wafat seorang Nabi, secara 
otomatis digantikan oleh Nabi lainnya, dan sesungguhnya tidak akan ada nabi lagi sesudah 
Saya. Nanti akan ada banyak kholifah." Para Sahabat berkata: " Apa yang engkau 
perintahkan?" Penuhilah bai'at kholifah yang pertama, dan yang pertama itu saja, dan berilah 
dia haknya, karena Allah nanti akan meminta pertanggungjawaban dari mereka tentang rakyat 
yang mereka urus." 


Apakah Hadis ini dusta??? Kalau terjadi bentrok tentu saja yang diunggulkan adalah hadis ini 
daripada hadis riwayat Ahmad yang dalam sanadnya ada perawi yang bernama Daawud bin 
Ibroohim al-Waashity. Dia hanya ditsiqohkan oleh Abu Daawud ath-Thoyaalisi saja dan tidak 
sering bermulaazamah dengan gurunya di sanad tersebut, yaitu Habiib bin Saalim al-Anshory 
Maka hadis ini lemah kalau dikatakan bentrok dengan hadis Abu Huroiroh rodiyalloohu 'anhu 
tersebut. 


Berarti kesimpulannya: sangat mungkin ada kholifah sebelum al-Mahdi al-Muntadzor, apalagi 
dari Ahlul Bait, karena tidak ada dalil sama sekali yang menyatakan bahwa sebelum al-Mahdi 
tersebut tidak akan ada kholifah dari Ahlul Bait. 


Jadi sekali lagi bahwa adanya kholifah dari kalangan Ahlul Bait sebelum al-Mahdi sangatlah 
mungkin. 




Adapun tentang perkataan Ibnu 'Umar rodhiyalloohu'anhuma dan Ibnu Katsir, perkataan 
mereka berdua bisa ditolak karena bukan Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam. Mana dalil dari 
Nabi bahwa tidak ada ahli bait yang jadi kholifah sebelum al-Mahdi??? Bukankah Ali dan al- 



Hasan rodhiyalloohu'anhuma itu adalah ahli bait?? 


• Terdapat syubhat yang menyatakan bahwa sesudah kholifah yang lima (yaitu Abu Bakr ash- 
Shiddiiq, 'Umar bin al-Khoththoob, 'Utsmaan bin 'Affaan, Ali bin Abi Thoolib, dan al-Hasan bin Ali 
rodhiyalloohu'anhum), tidak ada kholifah lagi, yang ada hanya kerajaan. Syubhat ini dibina 
berdasarkan kesalahan dalam memahami hadis Safinah rodhiyalloohu'anhu. Ini sudah kami 
bahas secara khusus pada: 

http://mudzaakarah.blogspot.com/2014/09/sekali-lagi-tentang-hadis-safinah-atau.html . 


(2). Syubhat Kedua 

"Kholifah harus diangkat oleh Ahlul Halli Wal 'Aqdi yang sesuai dengan definisi mereka". 

Bantahan : 


• Tidak ada dalil yang mewajibkan adanya ahlul halli wal 'aqdi untuk mengangkat kholifah. 
Buktinya Abu Bakr ash-Shiddiiq, Umar, Mu'aawiyah rodhiyalloohu'anhum, dan Yazid itu jadi 
kholifah tanpa diangkat oleh ahlul halli wal 'Aqdi. Kalau dikatakan bahwa yang dinamakan ahlul 
halli wal 'aqdi itu adalah kebanyakan orang di daerahnya, bukan para wakil rakyat yang paling 
sholih yang bermusyawarah untuk mengangkat kholifah, berarti ini hanya masalah istilah saja. 
Dan Abu Bakr al-Baghdaadi pasti didukung kebanyakan orang di daerahnya. 

Dan ternyata Abu Bakr al-Baghdaadi dipilih oleh ahlul halli wal 'aqdi bagi yang tahu realita. 
Kalau sudah dibai'at dan ternyata Quroisy, berarti kita wajib membai'at walaupun di luar 
wilayahnya, berdasarkan hadis Abu Huroiroh: "Penuhilah bai'at kholifah yang pertama", dan 
hadis riwayat Muslim dari jalur Ibnu 'Umar rodhiyalloohu'anhuma dari Nabi shollalloohu 'alaihi 
wasallam bahwasanya Beliau bersabda: "Barangsiapa mati dan tidak ada bai'at di lehernya, 
maka matinya seperti bangkai jahiliyyah". Lihatlah untuk lebih jelasnya al-Fishol Fii al-Milal Wa 
an-Nihal Wa al-Ahwaa' karya Ibnu Hazm. 


• Adapun yang paling cocok menjadi ahlul halli wal 'aqdi adalah pasukan tempur bersenjata, 
sedikit atau banyak. 

Camkan perkataan Ibnu Taimiyyah dalam Minhaaj as-Sunnah an-Nabawiyyah juz 1 halaman 527 
berikut: 
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"Imaamah menurut para ulama terjadi dengan persetujuan dan dukungan pasukan tempur, dan 
seseorang tidak bisa menjadi Imam kecuali dengan persetujuan pasukan tempur yang dengan 
ketaatan mereka kepadanya, maksud dari Imaamah bisa terwujud. Karena maksud dari 
Imaamah bisa terwujud hanya dengan kemampuan dan kekuasaan. Jika dia dibai'at dengan 
bai'at yang dengannya kemampuan dan kekuasaan bisa terwujud, secara pasti dia menjadi 
Imam yang sah...Ini seperti jika seorang menjadi penggembala hewan-hewan ternak, ketika 
hewan-hewan itu diserahkan kepadanya dengan keadaan dia mampu untuk 
menggembalakannya, dia menjadi penggembala hewan-hewan tersebut yang sah, kalau tidak 
mampu, dia tidak sah menjadi penggembala. Maka tidaklah terwujud suatu perbuatan, kecuali 
dengan kemampuan melakukan perbuatan itu. Maka barangsiapa yang tidak terwujud padanya 
kemampuan melakukan perbuatan itu, dia tidak bisa menjadi pelaku dari perbuatan itu." 


Dan dalam juz 8 halaman 356: 






CajlXj aS* 5 JuJI tJ-fcl iui_9l^jO <Xjl9 ^jjlRj IjLgi) dLoLoVI <Xj XQJLu ^jJI ^LoJ^I <Xj Xij I dLoLoVI ^LoJp* VI Lo I 

dLoLoVI oJL^ jO^gJ ^_ 9 l^o joJbl^JuU ^>-03 MjJ -9 IjJlP cLS^juuJ I 0^" l^j ^LoLoVI X.hD Lq_o JulOju (jjo jO^gj li^ouLo 

JLs i>o 5 . ... djcu y i t_^JbJLo 3-^5 !ojuuuJI tjjb i <1 . J . C ^jji cj_fr IjlQ> ioJ n qV gil i ^ i 

■ n 1 'a V i ij-o U I L oS lo 1 C- jJL9 cx5^juuJI_^ 6 jjjdl J ( aJb l^_iuouJ_g OJO J ^ I j^juul _^l JC? I_g o Q 9 l_g a j Lo Lu I yj^xj aj\ 

IsJs- Xsl9 o j-j&j 6 _^juOLsU l^j ^j_j.j y I ^ I Jx_> I^J I 


"Adapun kesepakatan atas Imaamah, kalau maksud dari kesepakatan itu adalah kesepakatan 
yang Imaamah bisa terwujud dengannya, berarti yang jadi patokan dalam kesepakatan itu 
adalah persetujuan pasukan tempur dengan kondisi bahwa dia bisa menghasilkan maksud dari 
Imaamah dengan bantuan mereka, walaupun pasukan tempur itu sedikit tetapi yang bukan 
pasukan tempur pasti ikut dengan mereka, berarti tewujudlah Imaamah dengan berbai'atnya 
mereka kepada dia. Inilah yang benar yang dianut oleh Ahlussunnah; dan ini adalah Mazhab 

dari para Imam mazhab.Maka barangsiapa berkata bahwa seseorang bisa menjadi Imam 

dengan persetujuan satu orang, dua, atau empat yang tidak memiliki kemampuan dan 
peralatan tempur, maka telah keliru, sebagaimana seseorang menduga bahwa tidak setujunya 
satu orang, dua, atau sepuluh dapat menggagalkannya, maka dia telah keliru juga." 


(3). Syubhat Ketiga 

"Semua kaum muslimin harus setuju dengan kholifah tersebut". 

Bantahan : 


• Tidak ada dalil bahwa pembaiatan kholifah itu harus semua setuju. Bukankah Nabi bersabda 
pada hadis Abu Huroiroh muttafaqun 'alaih: penuhilah bai'at yang pertama..". Ketika 'Ali 
rodhiyalloohu'anhu menjadi kholifah, tidak semua orang setuju dan berbai'at. Begitu juga al- 
Hasan bin 'Ali rodhiyalloohu'anhum. 


(4). Syubhat Keempat 

"Kholifah itu adalah orang yang kaum muslimin bersatu di bawah kekuasaannya". 

Bantahan : 


• Berarti khilafah 'Ali dan al-Hasan rodhiyalloohu'anhuma tidak sah karena pihak Mu'awiyah 
rodhiyalloohu'anhu tidak bersatu di bawah kekuasaannya??!! Berarti khilafah Yazid bin 
Mu'awiyah tidak sah karena Husain bin 'Ali dan Abdullah bin az-Zubair rodhiyalloohu'anhuma 
tidak setuju dengannya??!! 


(5) . Syubhat Kelima 

"al-Baghdaadi tidak mempunyai tanah/kekuasaan". 

Bantahan ; 

• Wilayah kekuasaan Abu Bakar al-Baghdaadi ada sesuai realita. Karena beliau sudah memiliki 
pasukan tempur dan sudah menguasai Mosul, bahkan al-Baghdaadi sudah berkhutbah juma't d 
sana, selain itu Roqqoh, dan lainnya yang banyak. 

(6) . Syubhat Keenam 
"al-Baghdaadi tidak jelas nasabnya". 





Bantahan : 


• Abu Bakr al-Baghdaadi nasabnya sampai al-Badri dan tidak ada yang mengingkarinya kecuali 
orang yang sangat bodoh dengan realita. Cukuplah bagi kami bahwa Syaikh Naashir al-Badri 
mengenalinya dan tidak mengingkari nasabnya sampai al-Badri, walaupun Syaikh Naashir 
mengatakan bahwa Abu Bakr al-Baghdaadi adalah antek Shoddaam Husein (Sadam Husein). 
Walaupun benar, tetapi itu terjadi sebelum bertaubat. Lihatlah: 

http://www.islamtimes.org/vdccomqle2bqoo8.caa2.html . 


• Mengapa kami berhujjah dengan Syaikh Naashir al-Badri? Karena (1) dia mengaku bahwa dia 
mengenali Abu Bakr al-Baghdaadi, (2) penisbatan Abu Bakr al-Baghdaadi kepada al-Badri telah 
terkenal dan diketahui oleh kaum shufi di Irak termasuk Syaikh Naashir al-Badri sebagai tokoh 
shufi di kalangan mereka, (3) Syaikh Naashir al-Badri adalah keturunan al-Badri tersebut, (4) 
Syaikh Naashir al-Badri masuk dalam kalangan orang-orang yang kontra terhadap Abu Bakr al- 
Baghdaadi, (5) Syaikh Naashir al-Badri sedang mengkiritik Abu Bakr al-Baghdaadi. Berarti 
"maqam"-nya adalah "maqam inkar". Apabila Syaikh Naashir al-Badri tidak mengingkari 
penisbatan Abu Bakr al-Baghdaadi kepada al-Badri yang merupakan kakek moyang dari Syaikh 
Naashir sendiri padahal kondisi Syaikh Naashir adalah seperti itu, berarti kami menganggap 
Syaikh Naashir telah menyetujui bahwa penisbatan Abu Bakr al-Baghdaadi kepada al-Badri 
adalah sah. 

Jadi, kalau ada orang yang meragukan penisbatan Abu Bakr al-Baghdaadi kepada al-Badri 
padahal dia sudah terkenal di kalangan keturunan al-Badri sebagai anggota mereka, berarti dia 
benar-benar sangat keliru. Seandainya saja nama orang-orang di atas kakek Abu Bakr al- 
Baghdaadi (Ibrohim) sampai al-Badri adalah tidak dikenal, tetap saja ketidakdikenalan ini tidak 
bisa menggugurkan penisbatan Abu Bakr al-Baghdaadi kepada al-Badri karena penisbatan Abu 
Bakr al-Baghdaadi kepada al-Badri sudah terkenal di kalangan keturunan al-Badri. Ini seperti 
kasus penisbatan 'Adnan (nenek moyang Nabi) kepada Isma'il -'alaihissalaam-. Penisbatan ini 
sudah terkenal di kalangan bangsa Arab dan tidak ada yang mengingkarinya. Akan tetapi 
orang-orang di atas 'Adnan sampai Isma'il -'alaihissalaam- tidak dikenal nama-namanya. Sudah 
pasti ketidakdikenalan ini tidak bisa menggugurkan penisbatan 'Adnan kepada Isma'il - 
'alaihissalaam-. 


• Al-Badri adalah keturunan 'Ali bin Muhammad al-Jawwaad, yang merupakan keturunan Husein 
secara sah. 

Lihat buku Mausuu'ah al-'Asyaair al-'lrooqiyyah karya al-'Aamiri 5/175, Bahrul Ansaab Bi al- 
Musyajjar al-Kasysyaaf Li Ushuul as-Saadah al-Asyroof halaman 42 karya Muhammad bin 
ahmad bin 'Amiid ad-Diin al-Huseini, dan ar-Riyaadh al-Azhariyyah Fii Taariikh al-Usor al- 
'Alawiyyah karya Abdul Maula ath-Thuroihi, 'Asyaair as-Saamaroo' karya Abdurrozaaq al-Badri, 
Mu'jaam al-Alqoob Fii Ma'rifati al-Usor wa al-Ansaab karya Mahdi al-Wardi al-Kaadzimi, d11. 


• Bukti al-BuBadri (yaitu para keturunan al-Badri) tinggal di Samarraa': 
http://www.samarracity.net/index.php?action=pages&id=2 
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http://www.alibor.net/vb/showthread.php... 
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www.alibor.net 
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Kami menampilkan situs-situs ini karena ada pihak yang menyatakan bahwa Ahli Bait itu tidak 
ada yang bertempat tinggal di Samarraa'. 


(7). Syubhat Ketujuh 

"Kholifah itu harus menuntaskan semua kezoliman dan yang bisa hanya al-Mahdi" 

Bantahan : 


• Renungkanlah hadis Mu'aawiyah rodhiyalloohu'anhu riwayat al-Bukhari: "Sesungguhnya 
pemerintahan ada pada Quroisy selama bisa menegakkan agama (maa aqoomuu ad-diin)", 
sedangkan syarat menegakkan agama adalah mempunyai daar (daerah kekuasaan) sendiri 
supaya bisa menegakkan hukum hijrah dan jihad thalab ketika selesai mendeklarasikan 
khilafah. 

Contohnya Abu Bakr ash-Shiddiiq rodhiyalloohu'anhu. Beliau telah sah menjadi kholifah, tetapi 
belum menegakkan hukum-hukum agama yang secara zohir. Tetapi kenapa sah? Karena syarat 
menegakkan agama ada pada beliau, seperti adanya daar, dan adanya mana'ah (kaum yang 
melindunginya) wa syaukah (dan kekuatan tempur). Maka bisa diberlakukan kaidah "l'thaa al- 
ma'duum hukma al-maujuud" (yang belum ada diberikan kepadanya hukum yang sudah ada). 
Lihatlah al-Furuq karya al-Qoroofi. Berarti Abu Bakr ash-Shiddiiq rodhiyalloohu'anhu sudah bisa 
menegakkan hukum hijrah dan jihad thalab begitu selesai mendeklarasikan khilafah. 


• Mengapa menegakkan hukum hijrah dan jihad thalab begitu penting? Renungkanlah hadis Abu 
Huroiroh (muttafaqun 'alaih) berikut: "al-lmaam junnah. yuqaatalu min waroo'ihi wa yuttaqa 
bih". Artinya: "Pemimpin (kholifah) itu perisai yang musuh diperangi dengannya, dan rakyat 
dijaga dengannya". Nash ini adalah khobar, berarti menandakan syarthiyyah dan lebih tinggi 
dari perintah. Bila menyelisihi nash ini berarti otomatis dia bukan pemimpin (kholifah). Jika ada 
orang yang dianggap sebagai pemimpin tidak bisa melakukan jihad thalab dan tidak bisa 
menegakkan hukum hijrah sebagai awal penjagaan terhadap rakyat yang dilanjutkan dengan 
penegakkan huduud, berarti orang tersebut tidak bisa dianggap sebagai kholifah. Sedangkan 
kami menganggap syarat-syarat kholifah di atas sudah ada pada Abu Bakr al-Baghdaadi, maka 
kami membaiatnya. Kalau tidak ada pada beliau, kami tidak sudi membaiatnya. 

Camkan lagi perkataan Ibnu Taimiyyah dalam Minhaaj as-Sunnah an-Nabawiyyah juz 1 halaman 
527 yang sudah diterjemahkan pada "(2). Syubhat kedua": 
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Berdasarkan itu, siapa bilang al-Baghdaadi tidak berkuasa dan siapa bilang beliau tidak 
merealisasikan keamanan dan rasa aman di dalam negeri? Yang mengatakan bahwa beliau 
tidak melakukan hal itu adalah orang yang tidak mengetahui realita dan tidak mengetahui 
teknik istidlaal dari dalil-dalil tersebut. 


Di hadis Abu Huroiroh itu yang penting imam itu bisa mewujudkan mutlaq qitaal dan mutlaq 
ittiqaa' bukan al-qitaal al-mutlaq dan bukan pula al-ittiqaa' al-mutlaq. Jadi, menuntaskan 
seluruh kezoliman bukanlah syarat sah menjadi kholifah. Kalau tidak belajar bahasa arab 
dan ushul fiqh dengan baik tidak akan paham! Kalau mewujudkan keamanan di luar negeri itu 
bukan syarat sah menjadi kholifah, tetapi hanya kewajiban saja jika mampu. Mana dalilnya 
bahwa mewujudkan keamanan di luar negeri itu syarat sah menjadi kholifah??!! 


(8). Syubhat kedelapan 

"Pengangkatan kholifah harus melalui proses musyawarah yang sesuai dengan 
pendapat mereka". 

Bantahan : 


• Siapa bilang tidak ada musyawarah!!! Ini adalah syubhat orang yang tidak tahu realita. 

Sekali lagi bahwa pengangkatan Abu Bakr ash-Shiddiiq rodhiyalloohu 'anhu adalah karena 
bai'at 'Umar secara tiba-tiba yang kemudian diikuti oleh para Sahabat rodhiyalloohu'anhum, 
bukan karena keputusan hasil musyawarah Ahlul Halli Wal 'Aqdi secara istilahi. Dan para 
Sahabat rodhiyalloohu'anhum juga tidak mewakilkan perkara tersebut kepada 'Umar 
rodhiyalloohu'anhu. Lihatlah Shohih al-Bukhari dan lainnya. Umar rodhiyalloohu'anhu berkata: 
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"Sesungguhnya bai'atnya Abu Bakr terjadi secara tiba-tiba, tetapi Allah menjaga kaum muslimin 
dari akibat buruk dari bai'at tersebut." 


• Adapun perkataan 'Umar Al Faruq rodhiyalloohu'anhu: "Maka barangsiapa membai'at 
seseorang tanpa melalui musyawarah dengan kaum muslimin, niscaya orang yang membai'at 
tersebut dan orang yang dibai'at tersebut tidak boleh diikuti, karena ia telah menjerumuskan 
mereka berdua untuk dibunuh", beliau itu bukan Nabi, jadi perkataannya tidak jadi hujjah. 

Lagipula berapa orang yang dibutuhkan untuk bermusyawarah? Satu, dua, tiga? Pemastian 
jumlah orang ini memerlukan dalil dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam. Nabi saja pernah 
bermusyawarah dengan satu orang, yaitu Ummu Salamah rodhiyalloohu'anha, ketika zaman 
Hudaibiyyah. 

Kalau mengikuti keumuman Surat Aali 'Imroon ayat 159, sudah pasti setiap muslim harus diajak 
bermusyawarah di seluruh penjuru dunia yang pasti jumlahnya milyaran, dan ini adalah "Takliif 
maa laa yuthooqu" (pewajiban melaksanakan apa yang tidak sanggup dilaksanakan), jadi tidak 
dipahami sesuai keumumannya, melainkan minimal 3 orang, karena dhomir "Hum" pada "wa 




syaawirhum" adalah jamak yang minimal 3 orang mu'ayyan. Atau maksud dari "Hum" tersebut 
adalah lil jinsi, jadi bisa diwujudkan dengan satu orang, seperti Ummu Salamah 
rodhiyalloohu'anha tersebut. Dan musyawarah dengan yang lebih banyak dari ini sudah 
dilakukan oleh al-Baghdaadi. 


(9). Syubhat Kesembilan 

"Ketika Bumi dipenuhi kezoliman, tidak ada Khalifah kecuali al-Mahdi". 

Bantahan : 


• Jadi bahwa bumi dipenuhi oleh kezoliman dan kesemena-menaan tidak menafikan adanya 
kholifah. Tetapi kholifah itu tidak dapat memberantas seluruh kezoliman dan kesemena- 
menaan sampai akhirnya muncullah al-Mahdi. Kalau pemahamannya tidak seperti ini, berarti 
mendustakan Hadis Abu Huroiroh tersebut (yaitu hadis tentang akan banyaknya kholifah) 
padahal hadis riwayat Thabrani, Al Bazzar, dan Abu Nu'aim sanadnya kurang kuat kalau 
dikatakan bentrok dengan Hadis Abu Huroiroh tersebut. 

Karena dalam sanadnya terdapat Daawud bin al-Muhabbar dia itu pemalsu hadis. Dia 
meriwayatkan hadis itu dari bapaknya, yaitu al-Muhabbar bin Qohdzam yang lemah hadisnya, 
dari bapaknya, yaitu Qohdzam yang majhul, dari Mu'aawiyah bin Qurroh dari bapaknya dari 
Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam. 

Daawud bin al-Muhabbar diselisihi oleh Ma'mar bin Roosyid, dimana dia meriwayatkannya dari 
Abu Haaruun al-'Aqdi yang matruuk al-hadiis dari Mu'aawiyah bin Qurroh dari Abi ash-Shiddiiq 
dari Abu Sa'iid al-Khudri dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam. 

Jadi sanadnya Daawud itu palsu karena menyelisihi sanad yang sedikit lebih kuat dan sanadnya 
Ma'mar sangat lemah. Berarti sama sekali tidak bisa jadi hujjah untuk menetapkan tidak 
adanya kholifah sebelum al-Mahdi. 

Tapi hadis al-Mahdi tersebut shohih dari jalan 'Auf al-A'roobi dan Mathoor al-Warrooq dari Abi 
ash-Shiddiq dari Abu Sa'iid al-Khudri dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam, dan tidak 
disebutkan namanya. 

Walaupun seperti itu, tetapi ada pertanyaan: Sejak kapankah bumi dipenuhi kezoliman??? Kalau 
tidak jelas sudah pasti tidak bisa menebak-nebak, alias berkata tanpa ilmu. Lalu apakah tidak 
mungkin ada kholifah ketika bumi dipenuhi kezoliman??? Dalilnya mana tidak mungkin??? 

Sekali lagi harus ditetapkan kapan awal masa bumi dipenuhi kezoliman, sehingga bisa 
ditetapkan bahwa pada masa itu tidak ada kholifah sama sekali!!! Ini tidak bisa karena 
membutuhkan dalil dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam. Kalau bisa ditetapkan awal masanya, 
maka kembali lagi: Mana dalilnya tidak mungkin adanya kholifah pada masa itu??? 


(10). Syubhat Kesepuluh 

"al-Baghdaadi adalah binaan Mossad, berdasarkan kabar dari Snowden". 

Bantahan : 


• Kalau mengenai berita Snowden tersebut, berita itu tidak sah dari Snowden. Karena tidak ada 
bukti otentik bahwa Snowden pernah berkata demikian. Berita itu dinisbatkan kepada Snowden 
secara dusta oleh orang-orang Syi'ah. 

Lihatlah: 

http://dawlaisis.blogspot.com/2014/07/blog-post_3574.html 
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Seperti apakah orang yang mempercayai berita orang kafir tanpa bukti otentik??? Bukankah 
bertentangan dengan Surat al-Hujuraat ayat 6??? 

• Adapun syubhat yang menyatakan bahwa Abu Bakr al-Baghdaadi yang asli adalah Utsman Alu 
Nazih al-'Asiri Abu Dujanah atau Walid bin Ali bin Muhammad Alu Mudawi al-'Asiri, sedangkan 
yang terlihat sekarang adalah Shimon Elliot, sudah pasti ini tidak bisa dibenarkan karena Abu 
Bakr al-Baghdaadi yang merupakan buronan CIA dan lainnya dengan hadiah 10 juta Dollar bagi 
siapa yang bisa menangkapnya adalah sangat mirip dengan yang terlihat sekarang. Lihatlah: 

http://www.rewardsforiustice.net/english/abu_dua.html . 

Maka ini tidak masuk akal, apalagi Utsman dan Walid tersebut sudah dikenal sebagai orang lain 
selain Abu Bakar al-Baghdaadi, dan wajah keduanya pun sangat berbeda dengan yang menjadi 
buronan CIA tersebut. Lihatlah: 

http://dukung-mui-haramkan-syiah.blogspot.com/2Q14/01/abu-dujanah-al-asiri-bukan-abu- 

bakar-al.html . 


• Yang paling aneh Utsman Alu Nazih sendiri malah berbai'at kepada Abu Bakr al-Baghdaadi, 
seperti yang bisa dilihat pada: 


http://youtu.be/ng_dzfcyeEE 


• Adapun mengenai pernyataan Hillary Clinton bahwa ISIS adalah bentukan Amerika, secara pasti 
pernyataan ini adalah kedustaan atas Hillary, karena dia tidak pernah mengatakan perkara ini. 
Lihatlah: 

https://orient-news.net/index.php?page=news_show&id=80509 

https://orient-news.net/?page=news_show&id=80394. dan 

http://www.kiblat.net/2014/08/08/situs-orient-news-juga-bantah-klaim-isis-buatan-barat/ . 

Bahkan kabar yang menyatakan bahwa Amerika Serikat-lah yang membentuk ISIS adalah kabar 
dusta, seperti pada link pertama itu. 

Kalau memang Hillary mengatakannya seperti yang terdapat dalam video di Youtube, 

Hillary juga mengatakan dalam video di Youtube yang telah kami saksikan sendiri bahwa 
Amerika Serikat juga membentuk al-Qaeda. Berarti semua gerakan jihad adalah bentukan 
Amerika? Kalau itu benar, mengapa sekarang Amerika Serikat dan para sekutunya 
memerangi ISIS yang sekarang adalah IS kalau ternyata IS adalah bentukan Amerika? Dan 
mengapa para sekutu itu mau membantu Amerika dalam memerangi IS kalau ternyata IS itu 
bentukan Amerika? Mana mungkin Amerika Serikat memerangi bentukannya secara intensif 
apalagi sampai mengatakan bahwa bentukannya itu adalah musuh dunia! Mana mungkin 
para sekutu Amerika Serikat mau membantu Amerika Serikat dalam memerangi 
bentukannya. 

Lalu bagaimana mungkin Amerika Serikat yang merupakan percampuran antara Yahudi dan 
Nashoro itu meridai penegakkan Syari'at Islam yang dilakukan oleh IS? Bagaimana bisa 
mereka membentuk organisasi yang akan menegakkan Syari'at Islam dan menghapuskan 
Demokrasi yang merupakan syi'ar agama mereka? 

Realita itu adalah bukti bahwa Amerika Serikat tidak membentuk IS. Selain itu, al-Qur'an 
menyatakan bahwa Yahudi dan Nashoro tidak akan rida kepada kita sampai kita mengikuti 
agama mereka. 










"Dan orang-orang Yahudi dan Nashoro tidak akan rida kepadamu sampai engkau mengikuti 
agama mereka." (Surat al-Baqoroh ayat 120) 

Cukuplah bagi kami realita dan al-Qur'an. 

Namun yang masuk akal bagi kami kalau memang pernyataan Hillary itu benar adalah: 
bahwa Amerika Serikat menjalankan teori "Radikalisasi" (bukan "Deradikalisasi") dengan 
membantu seluruh organisasi jihad tanpa disadari oleh organisasi jihad yang dibantu agar 
musuh-musuh Amerika Serikat semakin sedikit. Tanpa disangka oleh Amerika Serikat, ISIS 
akhirnya malah merugikan Amerika Serikat karena semakin membesar dan menegakkan 
Syari'at Islam. Karena itu, Amerika Serikat kini memerangi ISIS yang sekarang adalah IS. 


(11). Syubhat Kesebelas 

"al-Baghdaadi memaksa orang-orang untuk bai'at kepadanya". 

Bantahan : 


• Adapun hukum bai'at kepada Amir Qurosyi yang sah, adalah wajib berdasarkan hadis riwayat 
Muslim dari jalur Ibnu 'Umar rodhiyalloohu'anhuma dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam 
bahwasanya Beliau bersabda: "Barangsiapa mati dan tidak ada bai'at di lehernya, maka 
matinya seperti bangkai jahiliyyah". 


• Bagaimana bai'at orang yang tidak bisa bertemu dengan amir? Yaitu dengan meyakini bahwa 
Amir Qurosyi tersebut adalah imamnya, bahwa dia masuk dalam kekuasaannya, dan bahwa dia 
wajib mendengar dan taat kepadanya pada yang ma'ruf, serta tidak meyakini sebaliknya. 
Barangsiapa meyakini sebaliknya dan mati, maka matinya seperti bangkai jahiliyyah, karena 
dia tidak menjadikan di lehernya bai'at. (Lihatlah al-Muhalla jilid 8 halaman 420, Mawaahib al- 
Jaliil Fii Syarh Mukhtashor al-Kholiil, Syarh Muslim oleh al-Qurthubi). 


(12). Syubhat Keduabelas 
"Daulah itu Khowarij". 

Bantahan : 

Mengenai sifat-sifat Khowarij yang tertulis di suatu makalah: 

• [1]. SUKA MENCELA DAN MENGANGGAP SESAT. 

• [2]. BERPRASANGKA BURUK [SU'UDZAN]. 

• [3]. BERLEBIHAN DALAM BERIBADAH. 




[4]. KERAS TERHADAP KAUM MUSLIMIN. 



• [5]. SEDIKITNYA PENGETAHUAN MEREKA TENTANG FIQH. 

• [6]. MUDA UMURNYA DAN BERAKAL BURUK. 


Sifat-sifat itu bukan sifat khushuushiyyah atau Ushul atau Qowaa'id dari Khowarij, karena 
merupakan sifat musytarokah antara Khowarij dengan Ahlussunnah yang bermaksiat dan ahli 
bid'ah yang lain. Maka sifat khushuushiyyah dari Khowarij adalah seperti yang diungkapkan oleh 
Ibnu Hazm dalam al-Fishol Fii al-Milal Wa an-Nihal Wa al-Ahwaa': 


O5JJU03 ^jL^JI ^Lx^l (j 1^ I dLoJl t q j_xJ L 1^ ^jLSJI »_ j 3 1 I ^l£jj ^jjo ^ j II ^_ 9 l^ 

I o 1 9 n q o 11 (j^ joJLuuloJ I <xj3 ■ ftk?! Louo oij J \x£* [o 1 9 * q q 11 0 I 9 j q 9 ^yxijS 6_jj L* «LoLo^I C>i.9 ^LJI 

L?jl> (JJOjlLs L 


• "Barangsiapa menyepakati Khowarij dalam perkara pengingkaran tahkim (antara Ali dan 
Mu'aawiyah rodhiyalloohu'anhuma), pengkafiran pelaku dosa besar (yaitu maksiat, bukan 
kekufuran), pendapat bolehnya berontak atas pemerintah yang bermaksiat, pendapat bahwa 
pelaku dosa besar (yaitu maksiat) kekal di neraka, dan pendapat bolehnya kepemimpinan 
(kekhilafahan) untuk orang selain dari suku Quroisy, maka orang ini adalah Khoriji (yaitu bentuk 
tunggal dari Khowarij), walaupun dia menyelisihi mereka pada selain perkara-perkara ini. 

(Tetapi apabila dia) menyelisihi Khowarij pada perkara-perkara ini, dia bukanlah Khoriji." 


• Berarti al-Baghdaadi tidak memiliki satupun sifat khushuushiyyah atau Ushul atau Qowaa'id dari 
Khowarij. Berarti makalah di atas adalah kedustaan atasnya. Bertakwalah kepada AlIoh!!! 
Ingatlah hari dimana semua amal akan ditampakkan dan diadili!!! 


• Kalau ada yang menuduh bahwa Daulah mengkafirkan pelaku dosa besar dan mengkafirkan 
orang yang tidak mau berbaiat kepadanya, sudah pasti orang ini tidak tahu realita yang terang 
benderang seperti matahari di siang bolong!!! 


(13). Syubhat Ketigabelas 

"Daulah itu membunuhi kaum muslimin menurut anggapan mereka". 

Bantahan : 


• Kalau masalah membunuhi kaum muslimin, siapakah yang disebut kaum muslimin??? 

- Orang Syi'ah Rofidhoh yang kafir itu... 

- Orang yang bertawalli kepada FSA, Jabhah Islaamiyyah, dan lainnya yang murtad karena pro 
Demokrasi... 

- Atau Mujaahidin yang memerangi??? 

Kalau point 1 dan 2, sudah pasti mereka bukanlah kaum muslimin. Mengenai point 2 secara 
khusus, kalau ada yang tidak tahu bahwa tujuan FSA dan lainnya itu adalah pro Demokrasi, lalu 
masuk barisan mereka, MAKA DIUZUR (ALIAS TIDAK DIKAFIRKAN). Akan tetapi apakah perang 
bisa memilih-milih!!?? 


Kalau Mujahidin yang memerangi, sudah pasti mereka dianggap Bughot Muslim dan tidak kafir. 



Tetapi tetap saja harus diperangi sampai tunduk dengan kekuasaan al-Baghdaadi yang sudah 
sah. 

Renungilah Surat al-Hujuraat ayat 9: 
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"Jika salah satu dari kedua kelompok ini menolak memenuhi tuntutan penegakkan hukum 
kitabulloh atasnya dan melanggar apa yang Allah menjadikannya suatu keadilan di kalangan 
makhluk-Nya, sedangkan kelompok yang lainnya memenuhi tuntutan tersebut, perangilah 
kelompok yang melanggar dan menolak memenuhi tuntutan penegakkan hukum kitabulloh 
atasnya, sampai mereka kembali kepada hukum Allah dalam kitabnya yang ditegakkan di 
kalangan makhluk-Nya." 

Bukankah taat kepada pemerintah yang sah itu adalah memenuhi tuntutan penegakkan hukum 
kitabulloh!!?? 

Apakah berperang melawan sesama muslim karena ta'wil belum pernah dilakukan oleh Para 
Sahabat Nabi rodhiyalloohu'anhum!!?? 

Apakah tidak tahu bahwa kaum muslimin pernah membunuh al-Yaman, yaitu bapaknya 
Huzaifah rodhiyalloohu'anhum pada perang Uhud karena takwil!!?? 

Apakah tidak tahu bahwa Kholid bin al-Walid pernah membunuhi suku Bani Jadziimah yang 
telah berislam karena takwil!!?? 

Apakah tidak tahu bahwa Suku Khuzaa'ah yang berislam pernah membunuh orang dari suku 
Huzail yang telah berislam juga!!?? 

Apakah tidak tahu kisah perangnya barisan Ali yang sah melawan barisan Tholhah, Zubair, dan 
Aa'isyah rodhiyalloohu'anhum pada perang Jamal!!?? 

Apakah tidak tahu kisah perangnya barisan Ali yang sah melawan barisan Mu'aawiyah 
rodhiyalloohu'anhum pada perang Shiffin!!?? 

Apakah...apakah...!!?? 

Sekali lagi, kalau membunuhi kaum muslimin, sudah pasti banyak dari pihak Daulah juga 
terbunuh oleh Jabhah an-Nushroh, Ahrar Syam, dan lainnya. Lihatlah: 

- http://dawlaisis.blogspot.com/2014/06/blog-post.html. 

- http://justpaste.it/fo9b . 

- http://justpaste.it/f62o . 

- http://justpaste.it/fkgi . 

- http://justpaste.it/fmwj . 

- http://justpaste.it/edag. 

- http://dawlaisis.blogspot.com/2014/05/blog-post_22.html. 










(14). Syubhat Keempatbelas 

"Daulah adalah ba'tsiyyiin gaya baru karena banyak mantan anggota partai Ba'ts 
menurut anggapan mereka". 

Bantahan : 


Adapun syubhatnya Abu Ahmad, itu adalah syubhat-syubhat yang telah kami bahas dahulu di 
tulisan yang lain. Maka kami ulangi lagi: 


• MALIK IHSAN AL-'UTAIBI yang menta'diil ceritanya Abu Ahmad adalah seorang pendusta yang 
menisbatkan dirinya sendiri ke Qobilah 'Utaibah, lalu Qobilah 'Utaibah sendiri menolaknya 
mentah-mentah. Lihatlah: 


d Lu. q I djLuUUj| C^LajH vfJJ Lo d Q * 111 :3LgJI £ ■ 

otban.blogspot.com 


• Pertama kali ceritanya Abu Ahmad itu muncul di: 


http://twitmail.com/. ../l-dJ_ Q ■>--lj^-^1 g^jJL^sj °^J|...— 


Lagi pula Abu Ahmad itu majhul, maka tidak boleh bersandar kepada khobar-khobar seperti ini. 


• Terlebih lagi Abu Ahmad itu sanadnya mu'dhol sampai al-Baghdaadi. Maka tambah lemah lagi. 


Terlebih lagi Abu Ahmad ternyata hanya memakai sumber-sumber tertulis yang dusta dan tidak 
menyaksikan langsung. 
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http://www.muslm.org/vb/archive/index.php/t-530091.html 


Terlebih lagi Abu Ahmad sudah menyetujui bahwa ba'tsiyyiin itu telah bertaubat: 
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Kalau sudah taubat, sudah pasti haram diungkit-ungkit lagi kesalahan yang lalu. 


Adapun pengangkatan mereka menjadi panglima dan lainnya, bukankah Nabi sendiri yang 
mengangkat dan mengutus Khoolid bin al-Waliid kepada Bani Jadziimah, padahal dia baru 
masuk Islam sekitar satu tahun lebih??? 


Kalau khobar-khobar seperti itu tidak jadi hujjah dalam ahkaam, kenapa bisa jadi hujjah dalam 
masalah dimaa' wa a'roodh (darah dan kehormatan) ??? 


Adapun masalah Haji Bakr, 'Ulwaani, Abu Anas al-'lrooqi, dan lainnya yang dituduh sebagai 
mata-mata Rezim Suriah atau bekerja untuk Suriah, ini adalah tuduhan yang tidak berdasar 
yang berasal dari orang majhul yang tidak dikenal semisal Abu Ahmad tersebut dan orang- 
orang yang katanya ditangkap oleh FSA. Apalagi FSA itu murtad karena merupakan pembela 
Demokrasi dan sedang berselisih dengan pihak Daulah. Lihatlah piagam FSA pada: 

http://mudzaakarah.blogspot.co.id/2015/12/tanggapan-saudara-kami-reza-m-terhadap.html. 

Berarti informasi-informasi FSA yang berkaitan dengan Daulah tidak dapat diterima, karena 
mereka muttaham. Jadi kami meragukan kebenaran pengakuan para tawanan FSA tersebut, 
karena bisa saja mereka antek-antek FSA juga. Kalaupun orang-orang yang ditawan itu benar- 
benar mujahidin Daulah, sudah pasti berita dari mereka juga tidak bisa diterima karena mereka 
sedang ditawan. Menurut sebagian ulama penawanan adalah ikraah (paksaan). Lihatlah: 

" PEMBAHASAN DEFINISI "AL-IKRAAH" (PAKSAAN) ". 

Jadi mereka terpaksa mengatakannya. 


Lagipula kalau memang Haji Bakr, 'Ulwaani, dan Abu Anas al-'lroogi tersebut adalah antek 







Rezim Suriah, sudah pasti tidak ada bukti bahwa Abu Bakr al-Baghdaadi mengetahui dan 
menyetujui tindakan mereka tersebut, terlebih lagi tidak ada bukti bahwa Abu Bakr al- 
Baghdaadi adalah antek Rezim Suriah. Jadi hukum orang-perorang bukanlah hukum jama'ahnya 
dalam kasus ini. 


Kalau Daulah adalah antek Rezim Suriah, mengapa Daulah memerangi Rezim tersebut, 
membuka Mahkamah Syari'ah, menegakkan huduud, mengkafirkan Syi'ah Nushoiriyyah, dan 
menjamin keamanan warga yang berada dalam daerah kekuasaan Daulah? 


Berikut ini kami nukilkan bukti bahwa Daulah memerangi Rezim Suriah dari link-link media yang 
membenci Daulah: 

http://internasional.kompas.com/read/2014/08/29/08484651/ISIS.Bunuh.Puluhan.Serdadu.Suriah. 

http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2014/08/140828_isis_bunuh_tentara_suriah . 

http://www.tempo.co/read/news/2014/08/07/115597975/ISIS-Membunuh-Puluhan-Serdadu- 

Suriah. 

http://news.detik.eom/read/2014/08/28/170600/2675302/1148/isis-tembak-mati-puluhan- 

tentara-suriah?nd772204btr . dan lainnya dari media dalam dan luar negeri. 


Adapun yang terjadi pada tanggal 10 Februari 2014, itu adalah hari ketika Pihak Daulah 
memerangi tentara Nushoiriyyah di kota Ghouthoh di Damaskus dengan sandi Aytaam al- 
Ghouthoh. Lihatlah: 

https://www.youtube.com/watch7vHV7hdURIVSE. : 

https://archive.org/details/Dawla55. : 

http://www.muslm.org/vb/showthread.php7528750 . dan lainnya. 

Maka Syed Mod Radhi Syed Sakkaf sangat keliru ketika menyatakan pada hari Kamis 
(16/10/2014) bahwa telah terbongkar kesepakatan jahat antara Pihak Daulah dengan Rezim 
Suriah Nushoiriyyah tersebut pada tanggal 10 Februari 2014. Lalu sebenarnya pernyataan Syed 
Mod Radhi Syed Sakkaf hanya berasal testimoni orang-orang FSA, seperti yang terdapat pada: 

http://svriageneva2.org/?p=242&lang=en . 

Maka ini tertolak, karena orang-orang FSA itu muttaham. Lagipula Kantor Departemen Intelijen 
Umum untuk Revolusi Suriah membantah tuduhan media massa bahwa Mujahidin Daulah Islam 
lraq dan Syam diinfiltrasi atau disusupi oleh rezim Syia'h Nushoiriyyah Bashar Assad. Lihatlah: 

http://shoutussalam.com/2014/02/intelijen-revolusi-suriah-tampik-tuduhan-media-bahwa-isis- 

disusupi-rezim-syiah-assad/ 

http://www.muslm.org/vb/showthread.php7528357 . dan lainnya . 


Ternyata Afiliasi FSA-lah yang bergabung dengan Rezim Suriah, lalu mereka dikecam oleh Pihak 
Daulah. Lihatlah: 

http://shoutussalam.com/2014/02/pernyataan-isis-terkait-kesepakatan-damai-fsa-dan-tentara- 

nushairiyvah-di-damaskus/ 


http://www.hanein.info/vb/showthread.php?t=352456. dan lainnya. 



















(15). Syubhat Kelimabelas 

"Daulah itu tidak berada di atas Islam sama sekali alias kafir". 

Bantahan : 

• Kalau seseorang percaya kepada pernyataan asy-Syatsri, Abdul Aziz Aalu Syaikh, 'Ar'ur yang 
asal tuduh itu, berarti orang itu menyetujui takfir mutlak tanpa dalil dan penghalalan darah 
kaum muslimin yang bergabung dengan Daulah. Berarti merekalah yang Khowarij. 

• Lihatlah Bantahan terhadap asy-Syatsri dan lainnya pada: 
http://mudzaakarah.blogspot.co.id/2015/12/tanggapan-saudara-kami-reza-m-terhadap.html . 


(16). Syubhat Keenambelas 

"Daulah tidak mau menyelesaikan perselisihan dengan jabhah-jabhah lainnya di 
mahkamah syar'iyyah yang dibentuk oleh jabhah-jabhah lainnya". 

Bantahan : 


• Daulah Islaamiyyah adalah sebuah negara dengan Kholifahnya yang sah, yaitu Abu Bakr al- 
Baghdaadi al-Huseini al-Qurosyi hafidhahullah. Menurut kami, beliau sudah sah menjadi 
seorang kholifah sebelum ataupun sesudah pendeklarasian khilafahnya karena syarat-syarat 
sebagai seorang kholifah telah terpenuhi dan tidak ada penghalang walaupun dahulu 
kekuasaannya masih terbatas di Irak. Syarat-syaratnya adalah bahwa dia adalah seorang 
muslim, laki-laki, baligh, berakal, dan dari suku Quroisy, dapat menegakkan agama, 
mutlaq qitaal, dan mutlaq ittiqaa' dengan adanya daar, mana'ah, dan syaukah. 
Sebagiannya sudah dibahas pada pembahasan "Syubhat Ketujuh". 


• Jadi, semua orang harus tunduk kepadanya sepanjang sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah, 
dan tidak boleh memberontak kecuali jika melihat kekufuran yang nyata, sesuai hadis 'Ubaadah 
bin ash-Shoomit rhodhiyalloohu'anhu: 


djl9 <JJI ^jjO fiS Jll£* L?I^J I l_5_jj ol dlfcl Juo))\ f" j Lu ^ 01.9 


• "(Nabi mengambil bai'at kami) agar tidak memberontak dari pemerintah yang sah kecuali 
kalian melihat kekufuran yang nyata yang kalian memiliki burhannya dari Allah (yang 
menunjukkan bahwa perbuatan itu adalah kekufuran-pent)." 


• Kalau ada pihak-pihak yang memiliki kekuatan tempur tidak mau tunduk kepadanya mereka 
sudah pasti dihukumi sebagai bughot yang harus diperangi sesuai Surat al-Hujuraat ayat 9. 
Contohnya di zaman Sahabat Nabi rodhiyalloohu'anhum adalah diperanginya Mu'aawiyah oleh 
Ali bin Abi Thoolib rodhiyalloohu'anhuma karena Mu'aawiyah tidak mau tunduk dan berbai'at 
kepada Ali rodhiyalloohu'anhuma. 




Maka apakah jabhah-jabhah yang statusnya itu wajib diperangi bisa memaksa Daulah 
Islaamiyyah untuk diadili di mahkamah syar'iyyah yang dibentuk oleh mereka? Jawabannya 



sudah pasti tidak bisa karena mereka wajib diperangi sehingga tidak punya kekuasaan untuk 
memaksa kecuali dengan kerelaan Daulah Islaamiyyah seperti relanya Ali mengadakan tahkim 
dengan Mu'aawiyah rodhiyalloohu'anhuma. Kalau tetap memaksa, mereka harus lebih 
diperangi lagi karena perbuatan mereka itu. 


• Kalau ada yang berkata: "Tidak boleh memerangi pihak yang dianggap bughot hanya karena 
tidak mau tunduk kepada kekuasaan pemerintah yang sah, melainkan harus terjadi 'iqtitaal' 
terlebih dahulu di antara kedua pihak lalu seruan kepada keduanya untuk mengadakan 'ishlaah' 
lalu siapa yang tidak mau mengadakan 'ishlaah' barulah dinamai sebagai bughot sebenarnya 
dan boleh diperangi. Karena kata ganti 'La' pada ayat 'LaI^I ouo o[s' (Surat al-Hujuraat ayat 9) 
kembali kepada kedua pihak muslim yang sedang terjadi 'iqtitaal' di antara keduanya, bukan 
kembali kepada pihak muslim yang tidak berperang. Lihatlah Minhaaj as-Sunnah an- 
Nabawiyyah karya Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyyah juz 4 halaman 503." 


Tanggapan kami adalah bahwa kalau memang jabhah-jabhah yang memiliki kekuatan tempur 
dan memiliki imtina' (penjagaan dari kelompok selainnya) tidak mau tunduk kepada pemerintah 
yang sah berarti ini adalah kemungkaran menurut kami. Sudah pasti mereka boleh diperangi 
kalau pemerintah yang sah meyakini bahwa akan tercipta "mashlahah raajihah" dalam 
memerangi mereka. Dalil pembolehannya adalah hadis riwayat Muslim dari jalur Abu Sa'iid al- 
Khudri rodhiyalloohu 'anhu dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam: 
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"Barangsiapa melihat kemungkaran, maka ubahlah dengan tangannya. Apabila tidak mampu, 
maka ubahlah dengan lisannya. Apabila tidak mampu, maka ubahlah dengan hatinya, dan itu 
adalah selemah-lemahnya iman." 


(17). Syubhat Ketujuhbelas 

"Daulah itu berdiri tanpa persetujuan dari al-Qaeda pusat padahal Daulah itu sudah 
berbai'at kepada al-Qaeda pusat". 

Bantahan: 


• Pernyataan itu adalah keliru. Yang benar adalah bahwa orang-orang yang tergabung dalam 
Daulah sebelum membentuk Daulah telah berbai'at kepada al-Qaeda. Bukankah Abu 'Umar al- 
Baghdaadi dan Abu Bakr al-Baghdaadi itu termasuk orang Quraisy, muslim, baligh, berakal? 
Bukankah keduanya didukung pasukan tempur? Bukankah keduanya sudah menguasai wilayah 
tempat keduanya membuat Daulah 'lraq dan lainnya? Bukankah tujuan keduanya itu adalah 
menegakkan hukum Allah dengan membuat Daulah? Kalau begitu bukankah sudah terkumpul 
padanya syarat-syarat menjadi kepala negara secara syar'i sesuai pembahasan dalam 
bantahan terhadap syubhat "Kedua", "Ketujuh", dan "Keenambelas"? Bukankah al-Qaeda itu 
hanya organisasi bukan suatu negara? 


• Kalau Abu 'Umar al-Baghdaadi dan Abu Bakr al-Baghdaadi sudah terkumpul padanya syarat- 
syarat menjadi kepala negara, berarti keduanya sama sekali tidak boleh menahan diri untuk 
mendeklarasikan negaranya hanya sekedar demi mendapat restu al-Qaeda karena berarti 
keduanya telah menyelisihi dua hadis berikut. 

Hadis yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dari jalur Mu'aawiyah bin Abi Sufyaan bin Harb 
rodhiyalloohu 'anhuma dari Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam: 

^jjJI l_^_oLsI Lo 'i q oJLt jLII oliI yi jl^I ^q* 4o, y ^-o^l l.x& c>j 


Sesungguhnya pemerintahan ada pada Quroisy, dan tidaklah seorang pun yang memusuhi 



mereka kecuali akan di telungkupkan oleh Allah pada wajahnya, selama bisa menegakkan 
agama." 

Dan hadis yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim (Muttafaqun 'alaih) dari jalur 'Aashim 
bin Muhammad dari bapaknya dari Abdullah bin 'Umar rodhiyalloohu 'anhuma dari Nabi 
shollalloohu 'alaihi wasallam: 

ulAl t Qg i o oJij l-o (jjuu_^_9 I IjJh Jl jj 51 


"Senantiasa pemerintahan ada pada Quroisy walaupun hanya tersisa dua orang." Apalagi al- 
Qaeda hanya organisasi belaka bukan suatu negara. Sejak kapan kepala negara harus tunduk 
kepada organisasi yang tidak punya wilayah? 


• Berkata al-lmaam Ibnu Hazm dalam "al-Muhalla Bil-Aatsaar" (tahqiq al-Bundaari, cetakan Daar 
al-Fikr di Beirut-Libanon pada tahun 1421 Hijriyyah) juz 8 halaman 421: 
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"Hadis Ibnu 'Umar lebih umum daripada hadis Mu'aawiyah dan keduanya adalah pengkabaran, 
walaupun dengan redaksi pengkabaran, keduanya merupakan perintah yang sah dan 
ditekankan karena jika ada pemerintahan pada selain Quroisy berarti telah mendustakan 
pengkabaran Nabi shollalloohu 'alaihi wasallam, dan ini merupakan kekafiran bagi yang 
membolehkannya. Maka telah sah bahwa orang yang dinamai pemerintah atau kholifah tetapi 
dari selain Quroisy berarti dia bukan kholifah, bukan imam, bukan pemerintah, dan tidak ada 
pemerintahan untuknya (secara syar'i). Dan dia adalah fasik dan bermaksiat kepada Allah 
Ta'aala, begitu juga orang yang membantunya dan meridainya sebagai pemerintah karena 
mereka telah melanggar batasan-batasan Allah yang diturunkan melalui lisan Rasul-Nya 
shollalloohu 'alaihi wasallam." 

• Kalau al-Qaeda tidak mau berbai'at dan malah memerangi Daulah, berarti al-Qaeda adalah 
bughot yang wajib diperangi jika terdapat "mashlahah raajihah" dalam memerangi mereka 
sesuai bantahan terhadap syubhat "Keenambelas". 


Demikianlah penyebutan syubhat-syubhat dan bantahannya, sebetulnya masih banyak syubhat 
lagi, tetapi menurut kami syubhat-syubhat inilah yang paling layak untuk dibantah. 

Alhamdulillah, semoga Allah memberikan kepada kita keistiqomahan di jalan yang benar sampai 
akhir hayat, aamiin. 

TERTANDA 

ISKANDAR ZULKARNAIN 

Awal penulisan edisi revisi pertama adalah pada tanggal 18 Oktober 2014 pukul 01.58 dan selesai 
direvisi lagi pada tanggal 03-21-1437 Hijriyyah. 


sumber: http://mudzaakarah.blogspot.com/2014/09/syubhat-syubhat-yang-beredar-seputar.html 



